B
I( [JPST Research Article

i Vol. 12 No. 3 (2025), 311-318
Pharmaceutical Science httDS://dOi.Oqu 0.24198/60016

and Technology

Formulation and Antibacterial Activity of Basil (Ocimum basilicum Linn.)
Essential Oil Emulgel

Nilmawati Nilmawati!, Putri R. Novitasari', Fatma Nuraisyah?, Niswa F. Rusdi', Lina Widiyastuti'
'Fakultas Farmasi, Universitas Ahmad Dahlan, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia
2Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Ahmad Dahlan, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia

Abstract . .
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Formulasi dan Aktivitas Antibakteri Emulgel Minyak Atsiri
Kemangi (Ocimum basilicum Linn.)

Abstrak

Minyak atsiri kemangi (Ocimum basilicum Linn.) memiliki kandungan senyawa methy! chavicol
sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Minyak atsiri kemangi memiliki sifat yang
mudah menguap dan hidrofobik, sehingga perlu sediaan emulgel yang dapat menstabilkan dan
meningkatkan aktivitasnya secara topikal. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi
minyak atsiri kemangi dalam bentuk sediaan emulgel serta aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus. Minyak atsiri kemangi dianalisis menggunakan GC-MS. Formulasi
emulgel minyak atsiri kemangi dibuat dengan variasi konsentrasi 5%; 7,5% dan 10% kemudian
dilakukan pengujian organoleptis, viskositas, pH, daya sebar dan waktu lekat sedangkan uji
aktivitas antibakteri diuji dengan difusi sumuran. Hasil analisis GC-MS menunjukkan bahwa
minyak atsiri kemangi memiliki komposisi methyl chavicol 81,34%. Hasil ketiga sediaan emulgel
minyak atsiri kemangi memiliki bentuk semi-solid, berwarna putih dan berbau khas kemangi,
viskositas menunjukkan 1.013,83 +714,29; 1.644,68 + 888,68; 1.923,26 + 1.733,67 cps, pH
5,73; 6.02; 6.90, daya sebar 19,61 + 0,24; 18,28 + 0,32; 17,57 + 0,26 gram.cm/detik dan
waktu lekat 8,03 + 1,85; 5,07 + 0,43; 5,51 + 0,14 detik. Hasil pengujian aktivitas antibakteri
menunjukan semua formula dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
(p<0.05). Pada ketiga konsentrasi yang telah dibuat, konsentrasi 7,5% memberikan hasil yang
optimal dalam hal kestabilan fisik dan aktivitas antibakteri.

Kata Kunci: antibakteri; emulgel; Ocimum basilicum Linn.; Staphylococcus aureus.

http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/ 3



Indonesian Journal of
Pharmaceutical Science and Technology

1. Pendahuluan

Kemangi (Ocimum basilicum Linn.) merupakan
tanaman yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia dalam pengobatan tradisional." Kemangi
mengandung minyak atsiri yang tersusun atas
senyawa hidrokarbon, ester, alkohol, phenol (eugenol
1-19 %, iso-eugenol), oksida, eter phenolat (metil
chavicol 3-31%, metil eugenol 1-9%) dan keton.2
Minyak atsiri kemangi memiliki aktivitas sebagai
antibakteri dengan cara merusak dinding sel dan
membran sel serta penghambatan sintesis asam
nukleat dan protein,®* namun pemanfaatan minyak
atsiri masih sering terhambat oleh sifatnya yang
mudah menguap sehingga dapat mempengaruhi
aktivitas sebagai antibakteri.®

Pada penelitian sebelumnya telah terbukti bahwa
pada konsentrasi 4%, 6%, 8%;® 0,0625%; 0,125%;
0,25;7 5%, 10%, 15%, 20%, 25%,% minyak atsiri
kemangi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Kemangi mengandung
senyawa minyak atsiri yang bersifat hidrofobik dan
mudah menguap sehingga sesuai untuk dijadikan
sediaan emulgel.® Emulgel merupakan campuran
emulsi dan gel yang mengandung surfaktan yang
dapat digunakan untuk melarutkan bahan hidrofobik
ke dalam sediaan emulgel.’® Emulgel memiliki
keuntungan pada penggunaan seperti tekstur yang
ringan, tidak berminyak, bersifat emolien, mudah
diaplikasikan dan menyerap dengan cepat ke
dalam kulit."" Beberapa penilitian sebelumnya telah
memformulasikan minyak aksiri kemangi dalam
berebagai bentuk sediaan, seperti sabun cair,"
deodorant spray,' gel®, krim,™ dan nanoemulsi'®yang
terbukti memiliki aktivitas antibakteri.

Sediaan emulgel merupakan pilihan menarik untuk
dikembangkan menjadi sediaan antibakteri dari
minyak atsiri kemangi. Meskipun telah ada penelitian
yang mengembangkan emulgel minyak atsiri dari
berbagai jenis tanaman seperti jahe merah,'® daun
jeruk purut,” daun jeruk nipis,”® serta kemangi'
itu sendiri, meskipun sebagian besar menguji
aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri lain
yaitu Streptococcus mutans'® dan Staphylococcus
epidermidis'. Oleh karena itu, studi ini bertujuan
untuk membuat formulasi minyak atsiri kemangi
dalam bentuk sediaan emulgel yang efektif dan aman
dengan variasi konsentrasi sebesar 5%; 7,5% dan
10%, serta penguijian aktivitas antibakterinya terhadap
bakteri Staphylococcus aureus.

2. Metode

2.1.Alat
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Timbangan analitik (Sojihyo), Viscometer Rheosys
Merlin VR 11, pH meter (Ohaus® Starter 300), incubator
(Memmert), Laminar Air Flow (LAF) (Circulaire® VLFT
200), autoklaf (Shenan) dan Gas Chromatography-
Mass Spectrometry atau GC-MS (Shimadzu Rtx®).

2.2.Bahan

Minyak atsiri kemangi (Ocimum basilicum Linn.) yang
diperoleh dari Rumah Penyulingan Minyak Atsiri,
Yogyakarta. Bakteri Staphylococcus aureus diperoleh
dari Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta.
Carbopol 940 (Merck®), metil paraben (Merck), propilen
glikol (Merck), propil paraben (Merck), trietanolamin
(Merck), aquadestilata, tween 80 (Merck®), span 80
(Merck®), parafin cair (Merck®), standar kekeruhan
Mc.Farland 0,5; Medium Mueller Hinton Agar (MHA),
Nutrient Agar (NA), dan Larutan NaCl 0,9%.

2.3.Prosedur
2.3.1. Determinasi

Determinasi dilakukan di Laboratorium Pembelajaran
Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Terapan,
Universitas Ahmad Dahlan. Surat keterangan dengan
nomor referensi 330/Lab.Bio/B/VI/2024 menyatakan
bahwa tanaman uji yang digunakan adalah benar
Kemangi (Ocimum basilicum Linn.).

2.3.2. Analisis Gas
Spectrometry (GC-MS)

Chromatography-Mass

Minyak atsiri kemangi dianalisis dengan instrumen
Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)
(Shimadzu Rtx®) dengan kolom Agilent® DB-5MS Ul
panjang 30 meter dan helium sebagai gas pembawa.
Sampel diinjeksikan sebanyak 3 pL menggunakan
teknik injeksi split dengan suhu kolom maksimum
250-300°C.%°

2.3.3. Formulasi Sediaan Emulgel

Emulgel dibuat dengan variasi konsentrasi minyak
atsiri (Ocimum basilicum Linn.) yang terdapat pada
Tabel 1.

2.3.4. Pembuatan Emulgel

Sediaan emulgel minyak atsiri kemangi dimulai dari
pembuatan basis gel dengan mengembangkan
Carbopol 940® dalam 20 mL aquades pada suhu 70°C
hingga larut dan trietanolamin ditambahkan sedikit
demi sedikit hingga terbentuk massa gel. Propilen
glikol, metil paraben dan propil paraben dicampurkan
dengan basis gel. Selanjutnya dibuat emulsi dengan
mencampurkan fase minyak (parafin cair dan span
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Tabel 1. Formula emulgel minyak atsiri kemangi

Bahan Konsentrasi (%) Fungsi
F1 F2 F3
Minyak atsiri kemangi 5 7,5 10 Zat aktif
Carbopol 940® 1 1 1 Basis gel
Trietanolamin 1,5 1,5 1,5 Basis gel
Metil paraben 0,06 0,06 0,06 Pengawet
Propil paraben 0,03 0,03 0,03 Pengawet
Tween 80 5 5 5 Emulgator
Span 80 5 5 5 Emulgator
Parafin cair 5 5 5 Emolient
Propilen glikol 10 10 10 Humektan
Aquades ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut

80) dan fase air (tween 80 dan aquades) ke dalam
glass beaker yang dipanaskan dalam waterbath
hingga mencapai suhu 70°C. Fase minyak dan fase
air dimasukan ke dalam mikser sampai terbentuk
massa emulsi yang homogen. Setelah itu emulsi dan
gel dicampur hingga terbentuk massa emulgel yang
stabil untuk mencegah pemisahan fase. Minyak atsiri
kemangi dimasukan ke dalam basis emulgel dan
dipindahkan emulgel ke dalam tube.

2.3.5. Karakteristik Emulgel
Uji organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan dengan mengamati,
bau, warna dan bentuk.?'

Uji pH

Pengukuran pH menggunakan pH meter Ohaus®
dengan rentang yang aman untuk pH kulit 4,5-6,5.22

Uji Daya Sebar

Emulgel ditimbang sebanyak satu gram dan diletakan
diantara dua kaca bulat. Kemudian ditambahkan
beban 150 gram selama satu menit dan diukur
diameter emulgel yang menyebar dengan satuan
gram.cm/detik. Hitung daya sebar dengan rumus
berikut.z

Keterangan :
s = daya sebar
m = berat beban (150 gram)
| = diameter setelah 1 menit (cm)
t = Waktu (detik)

Uji waktu lekat

Emulgel ditimbang sebanyak 50 mg dan diletakan di
atas objek gelas, kemudian tutup dengan objek gelas
lainnya yang telah diberi beban satu kg selama lima
menit. Dilepaskan beban 80 gram dan catat waktu
yang diperlukan objek gelas untuk dapat saling lepas
dengan satuan detik.?*

Viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan dengan
menggunakan Viscometer Rheosys Merlin VR Il
Pada spindel paralel 30 mm dengan kecepatan rotasi
10-30 rpm.2*

2.3.6. Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri emulgel minyak atsiri
kemangi menggunakan metode difusi sumuran.
Staphylococcus aureus yang telah diremajakan
digoreskan pada media NA secara streak plate.?®
Medium disuspensikan dalam larutan NaCl fisiologis
0,9% hingga mencapai kekeruhan suspensi setara
dengan standar McFarland 0,5. Setelah itu, digoreskan
ke permukaan media MHA secara merata di dalam
cawan petri steril. Buat lubang sumuran berdiameter
0,5 cm pada agar dengan menggunakan spuit steril.
Setiap sumuran diisi larutan uji (kontrol positif, kontrol
negatif, formula emulgel) dan cawan petri diinkubasi
dengan suhu 37°C (24 jam). Setelah diinkubasi,
diamati dan diukur diameter zona hambat disekitar
sumuran untuk mengukur aktivitas antibakteri.?

Data hasil uji antibakteri dianalisis menggunakan
Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
dengan uji analisis one way ANOVA (Analysis of
varians) pada taraf kepercayaan 95%.%

3. Hasil

3.1.Hasil Pengujian Menggunakan GC-MS
Analisis GC-MS digunakan untuk mengetahui jenis
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dan jumlah komponen senyawa yang terkandung
dalam minyak atsiri kemangi. Minyak atsiri kemangi
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Gambar 1. Profil kromatogram minyak atsiri kemangi

tersusun dari 20 komponen senyawa kimia. Profil

Kromatogram dan Hasil

Gambar 1 dan Tabel 1.

3.2.Hasil Karakteristik Emulgel

Pengujian karakteristik sediaan emulgel adalah untuk
mengetahui karakteristik sediaan dan memastikan
bahwa sediaan memiliki kualitas yang baik, aman
dan efektif saat digunakan. Pengujian karakteristik
terdapat beberapa uji yaitu uji organoleptis (Gambar

analisis disajikan pada

500
mn

3.3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

2.1), viskositas, pH, daya sebar, dan waktu lekat.
Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.

Hasil uji analisis statistik diameter zona hambat
pada ketiga formula dengan taraf kepercayaan

95% dengan uji One Way Anova menunjukan nilai

signifikan 0,0001<0,05. Nilai p < 0,05 menandakan

Tabel 2. Hasil analisis komponen penyusun minyak atsiri kemangi

adanya perbedaan signifikan antar ketiga formula
emulgel minyak atsiri kemangi
zona hambat bakteri Staphylococcus aureus (Gambar
2.2). Selanjutnya, dilakukan uji Post Hoc Tukey untuk
mengetahui perbedaan zona hambat antar kelompok

terhadap diameter

Puncak Waktu Retensi Persentase Relatif % Senyawa

1 10,897 0,44 a-pinene

2 12,423 0,25 Sabinene

3 12,609 0,71 1-B-pinene

4 13,037 0,27 Myrcene

5 14,561 0,41 1-limonene

6 14,694 7,1 Eucalyptol (1,8-cineole)

7 15,165 0,75 1,3,4-oktatriene, 3, 7-dimethyl

8 16,743 0,19 1-1,2,3-trimethylbicyclo 2.2.1-2-heptanol

9 17,094 1,67 Linalool

10 18,806 0,71 Bicyclo 2.2.1 heptan-2-one, 1,7,7-trimethyl-,(1S)
1 20,692 81,34 Methyl chavicol (estragole)

12 21,127 0,23 Fenchyl acetate

13 23,177 0,24 Bornyl acetate

14 26,278 0,27 Cyclohexane, 1-ethenyl-1-methyl-2,4-bis(1-methylethenyl)-, 1S-(1.

alpha.,2.beta.,4.beta.)

15 26,440 0,55 Methyl eugenol

16 27,489 3,31 a-Bergamotene

17 28,893 0,21 1,6,10-Dodecatriene, 7,11-dimethyl-3-methylene-, (E)-
18 29,704 0,50 a-amorphene

19 31,090 0,40 3-methoxycinnamaldehyde
20 32,995 0,46 delta-Cadinol
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(2.1)

dan hasil penelitian menunjukan konsentrasi 5% tidak
ada perbedaan signifikan dengan konsentrasi 7,5%,
namun berbeda signifikan dengan 10%. Sedangkan,
konsentrasi 7,5% tidak memiliki perbedaan signifikan
dengan konsentrasi 10%. Sementara itu, kontrol
negatif (basis) menunjukan perbedaan yang signifikan
dengan semua konsentrasi (Tabel 3).

4. Pembahasan

Minyak atsiri kemangi diformulasikan sebagai emulgel
dengan variasi konsentrasi 5%; 7,5% dan 10%,
menghasilkan formula yang memiliki tampilan fisik
emulgel berwarna putih, tekstur yang lembut dan
beraroma khas, serta hasil pengujian pH emulgel
pada F1 dan F2 masuk dalam syarat mutu pH kulit
4,5-6,5.2 Hanya saja untuk F3 memiliki pH yang
lebih tinggi yaitu 6,90. Namun, beberapa penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa sediaan topikal
dengan pH mendekati netral (7,0) umumnya masih
dapat ditoleransi oleh kulit dan tidak langsung

Tabel 3. Hasil karakteristik sediaan emulgel minyak atsiri

(2.2)

Gambar 2.1 Hasil formulasi emulgel minyak atsiri kemangi. Keterangan: a=F1 (5% Minyak atsiri kemangi); b=F2 (7,5% Minyak
atsiri kemangi); c=F3 (10% Minyak atsiri kemangi) 2.2. Hasil uji antibakteri sediaan emulgel minyak atsiri kemangi.
Keterangan: F1: 5% Minyak atsiri kemangi, F2: 7,5% Minyak atsiri kemangi, F3: 10% Minyak atsiri kemangi, Kontrol
+: Disk kloramfenikol, Kontrol - : Basis emulgel

menyebabkan iritasi.?*% Sediaan yang memiliki pH
terlalu rendah dapat menimbulkan iritasi dan sensasi
perih pada kulit, sedangkan pH yang terlalu tinggi
cenderung dapat menyababkan kulit menjadi kering
dan gatal. Oleh karena itu, formulasi F3 tetap dianggap
aman digunakan dan tidak menyebabkan iritasi saat
digunakan.®'-%2

Adapun beberapa karakteristik lainnya dari emulgel
meliputi uji daya sebar, waktu lekat dan viskositas.
Uji daya sebar ditujukan untuk melihat kemampuan
menyebar pada permukaan kulit.>* Semakin tinggi nilai
daya sebar diperoleh maka semakin cepat dan luas
penyebaran zat aktif di permukaan kulit.343* Selain itu,
daya sebar juga dapat mempengaruhi kenyamanan
saat digunakan. Menurut Garg, daya sebar pada
sediaan semisolid dikategorikan kedalam dua jenis,
seperti semistiff dan semifluid. Sediaan semistiff
memiliki viskositas tinggi dengan rentang daya sebar
3-5 cm?, sedangkan untuk sedian semifluid memiliki
viskositas rendah dengan daya sebar 5-7 cm?.%

Tabel 4. Hasil diameter zona hambat sediaan emulgel

kemangi minyak atsiri kemangi
Parameter F1 F2 F3 Formulasi Diameter zona Kriteria p-value
Organoleptis Semi solid, Semi solid, Semi solid, hatmbatt (rTg)D rz]onab t
berwarna berwarna berwarna putih rata-rata = amba
putih dan putih dan dan berbau F1 5% minyak 9,50 + 0,05 Sedang 0,0001 <
berbau khas  berbau khas khas kemangi atsiri kemangi 0,05
kemangi kemangi
F2 7,5% minyak 10,50 + 0,05 Kuat
pH 5,73 6,02 6,90 atsiri kemangi
Daya sebar 19,61+0,24 18,28+0,32 17,57 +0,26 F3 10% minyak 11,25 £ 0,09 Kuat
(gram.cm/detik) atsiri kemangi
Waktu lekat 8,03+1,85 507+043 551+£0,14 o
; Kontrol positif disk 30,00 + 0 Sangat
(detik) ”
kloramfenikol kuat
Viskositas (cps)  1.013,83 1.644,68 + 1.923,26 + . ]
+714.29 888,68 1.733.67 Kon'trol negatif 00 Tidak ada
basis emulgel
315
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Berdasarkan hasil pengujian, F1 memiliki daya
sebar yang paling besar jika dibandingkan dengan
F2 dan F3. Sehingga, pada F1 dapat dinyatakan
memiliki kemampuan penyebaran yang lebih baik
dan memungkinkan penyebaran lebih merata dan
efektif pada permukaan kulit serta sediaan termasuk
dalam kategori semifluid yang umumnya lebih
nayaman digunakan.®? Hal ini juga didukung oleh
beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa semakin besar daya sebar makan semakin
kecil viskositanya, ini dikarenakan oleh adanya
variasi konsentrasi minyak atsiri kemangi yang
digunakan.®37 Uji waktu lekat bertujuan untuk
mengetahui seberapa lama emulgel melekat pada
permukaan kulit. Semakin lama waktu lekat emulgel
maka semakin baik, karena memungkinkan zat aktif
untuk diserap sepenuhnya oleh kulit.?¢*° Berdasarkan
hasil pengujian, ketiga formula (F1-F3) memiliki waktu
lekat memenuhi kriteria baik, seperti yang tertera
pada Tabel 3, yang dimana sesuai dengan penelitian
yang dilakuan oleh Ulaen menyebutkan bahwa
syarat waktu lekat yang baik yaitu lebih dari 4 detik.*°
Namun demikian, F1 memiliki waktu lekat paling
lama dibandingkan dengan F2 dan F3. Perbedaan
waktu pada tiap formula disebabkan oleh tingginya
konsentrasi minyak atsiri yang digunakan, sehingga
sediaan cenderung lebih licin dan kenyal.*' Dengan
waktu lekat yang lebih lama pada F1, memungkinkan
efek yang ditimbulkan semakin besar, tidak mudah
lepas dan dapat menghasilkan efek yang diinginkan.*°

Uji viskositas penting dilakukan untuk mengetahui
kekentalan emulgel yang dinyatakan dalam satuan
centipoises (cps). Viskositas suatu pernyataan
tahanan cairan untuk mengalir sehingga semakin tinggi
viskositas maka semakin besar tahan yang diperlukan
oleh cairan untuk mengalir.#? Hasil uji viskositas dapat
dilihat pada Tabel 3, dimana F3 memiliki kekentalan
lebih tinggi dibandingkan dengan F1 dan F2. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa peningkatan viskositas berbanding lurus
dengan konsentrasi bahan aktif.#* Meskipun nilai
viskositas F1-F3 dalam penelitian ini berada sedikit
dibawah kisaran umum viskositas emulgel, yaitu
2000-50.000 cps.*3® Namun demikian, sediaan tetap
menunjukan kekentalan yang cukup, tidak mengalami
pemisahan fase dan mudah diaplikasikan pada kulit.
perbedaan viskositas ini dipengaruhi oleh adanya
variasi konsentrasi minyak atsiri kemangi yang
digunakan.' Selain itu, Viskositas juga erat kaitannya
dengan daya sebar, yang dimana semakin tinggi
viskositas maka sediaan emulgel semakin kental,
sehingga diameter daya sebar menjadi lebih kecil.?

Uji aktivitas antibakteri emulgel dilakukan untuk
mengetahui kemampuan sediaan emulgel yang
mengandung minyak atsiri  kemangi  dalam
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menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Seperti pada Gambar 3, bahwa emulgel
minyak atsiri kemangi menunjukkan hasil yang
baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Hal ini disebabkan oleh
adanya kandungan methyl chavicol yang merupakan
senyawa dominan pada minyak atsiri kemangi
dengan potensi sebagai antibakteri."? Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa komponen utama yaitu methyl chavicol
sebesar 86% dalam memberikan efek antibakteri
yang signifikan terhadap bakteri gram positif.*> Methy!
chavicol (estragole) merupakan golongan fenol yang
memiliki sifat korosif serta dapat merusak dinding dan
membran sel serta menonaktifkan enzim-enzim.4

Berdasarkan Tabel 4, bahwa pada F3 (10%) memiliki
potensi antibakteri yang kuat dalam kriteria. Hal
ini sesuai dengan kriteria Davis dan Stout yang
menyatakan zona hambat dengan ukuran lebih dari 20
mm (sangat kuat), 10 sampai 20 mm (kuat), 5 sampai
10 (sedang) dan kurang dari 5 (lemah).*” Dalam hal
ini dapat dikatakan jika sediaan emulgel minyak
atsiri memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini
dibuktikan dari terbentuknya zona hambat di sekitar
sumur yang berisi sediaan emulgel minyak atsiri
kemangi.*®

Pada penelitian ini, digunakan dua metode pengujian
yang berbeda, yaitu pada kontrol positif menggunakan
metode difusi cakram dan sampel emulgel
menggunakan metode difusi semuran. Adanya
perbedaan metode ini, diameter zona hambat dari
kontrol positif dan sampel tidak dibandingkan secara
langsung maupun kuantitatif. Oleh karena itu, kontrol
positif hanya digunakan sebagai pembanding kualitatif
untuk memastikan adanya aktivitas antibakteri dari
sediaan emulgel. Sesuai dengan penelitian Hossain
dan Nurhayati menyatakan jika kedua metode tersebut
tidak dapat dibandingkan karena memiliki karakteristik
dan sensitivitas yang berbeda.*%

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukan bahwa
peningkatan konsentrasi minyak atsri kemangi dalam
sediaan emulgel berpengaruh secara signifikan
terhadap kenaikan zona hambat. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
peningkatan konsentrasi minyak atsiri kemangi dalan
sediaan berbanding lurus dengan peningkatan daya
hambat yang dihasilkan."*5Adapun hasil penelitian
sediaan emulgel minyak atsiri kemangi ini berpotensi
untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai sediaan
topikal antibakteri dan dapat juga dimanfaatkan
sebagai produk obat tradisional yang berperan
sebagai antiseptik ringan untuk infeksi ataupun luka.
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5. Simpulan

Minyak atsiri kemangi dapat diformulasikan kedalam
bentuk sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi
5%; 7,5%; dan 10%. Peningkatan konsentrasi minyak
atsiri kemangi ini dapat mempengaruhi sifat fisik
sediaan emulgel serta aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus. Dariketiga konsentrasi
yang dibuat, konsentrasi 7,5% memberikan hasil yang
paling optimal dalam hal kestabilan fisik dan aktivitas
antibakteri.
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